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RINGKASAN 
 
 

Kajian Potensi Wilayah Pembangunan Pertanian  Kabupaten Bondowoso. 
Ardhi Prayogo (061510291015) Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakulta 
Pertanian Universitas Jember. 

 
 Pembangunan pertanian yang maju merupakan salah satu kunci utama 

untuk menyelesaikan permasalahan kemiskinan. Pembangunan tidak hanya 
dihadapkan untuk memecahkan masalah-masalah yang ada, namun juga 
dihadapkan pula pada tantangan untuk menghadapi perubahan tatanan politik di 
Indonesia yang mengarah pada era demokratisasi yakni tuntutan otonomi daerah 
dan pemberdayaan petani. Sektor pertanian dihadapkan pada tantangan untuk 
mengantisipasi perubahan tatanan dunia yang mengarah pada globalisasi dunia. 
Globalisasi menuntut sektor pertanian menghasilkan produk-produk pertanian 
yang berdaya saing tinggi, mampu mengembangkan pertumbuhan daerah serta 
pemberdayaan masyarakat. Berbagai tantangan tersebut dapat terselesaikan 
dengan kerja keras bagi kita semua apabila menginginkan sektor pertanian dapat 
menjadi pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui mengetahui : (1) kebijakan dalam sektor pertanian 
yang telah dibuat oleh pemerintah Kabupaten Bondowoso, (2) Untuk mengetahui 
sektor unggulan yang terdapat di Kabupaten Bondowoso, (3) Untuk mengetahui 
kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian Kabupaten Bondowoso, (4) 
Untuk mengetahui strategi pembangunan pertanian di Kabupaten Bondowoso. 
Penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive method) di Kabupaten 
Bondowoso dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif . Penelitian ini 
menggunakan alat analisis Location Quotient (LQ), analisis dampak pengganda 
(multiplier), dan  Force Field Analisis (FFA). Hasil penelitian yang di peroleh 
yaitu : (1) Pemerintah Kabupaten Bondowoso telah membuat berbagai kebijakan 
untuk pembangunan sektor pertanian dalam hal : a. Peningkatan produksi 
pertanian yang dilakukan melalui penyediaan sarana produksi pertanian, 
pengembangan bibit unggul, penumbuhan pemberdayaan dan penangkaran benih, 
b. Peningkatan ketahanan pangan yang dilakukan dengan melakuka 
pengembangan kelompok unit pelayanan jasa alsintan, yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan petani dalam penggunaan alat dan mesin pertanian, c. 
Peningkatan penerapan teknologi pertanian dengan melakukan penelitian dan 
pengembangan teknologi pertanian, penyuluhan terhadap teknologi pertanian, 
pelatihan serta pendampingan pengoperasian teknologi pertanian, d. Pengadaan 
sekolah lapang  pengendalian hama terpadu dan pengolahan tanaman terpadu, e. 
Peningkatan pemasaran hasil pertanian yang dilakukan pemerintah yaitu dengan 
melakukan promosi hasil pertanian dengan menjadikan sebagai produk unggulan 
daerah, f. Pembagian wilayah Kabupaten Bondowoso menjadi sebuah sistem 
wilayah yang disebut Sub Satuan Wilayah Pengembangan (SSWP) yang memiliki 
fungsi tersendiri sesuai dengan potensi wilayah. (2) Sektor pertanian menjadi 
unggulan kabupaten Bondowoso, berdasarkan analisis LQ subsektor pertanian 
yang menjadi unggulan yaitu : tanaman pangan, dan tanaman perkebunan (3) nilai 
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indeks BSR di Kabupaten Bondowoso masih cenderung tinggi. Terbukti bahwa 
pada tahun 2006-2010 nilai BSR selalu > 1. Dapat disimpulkan bahwa dari tahun 
2006 sampai dengan tahun 2010 sektor pertanian secara nyata memberikan 
kontribusi berupa nilai tambah terhadap wilayah basis dan memiliki efek 
mulitiplier. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diartikan bahwa 
keberadaan sektor basis dari sektor pertanian dapat mendukung pengembangan 
perekonomian bagi Kabupaten Bondowoso itu sendiri dan memberikan dampak 
pengganda bagi daerah lain atau dengan kata lain bahwa satu bagian digunakan 
untuk wilayah basis sedangkan sisanya merupakan efek penambahan untuk 
wilayah non basis. (4) Strategi pembangunan pertanian yang di terapkan 
pemerintah Kabupaten Bondowoso menitik beratkan pada aspek sumberdaya 
manusia (petani). 
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SUMMARY 

 

A Study Agricultural Development Potential of the Bondowoso Regency. 
Ardhi Prayogo (061510291015). Department of Social Economics, Faculty of 
Agriculture, University of Jember. 
 

An improved agricultural development is one of the major key to solve and 
eradicate the problems of poverty. Development is not only confronted to solve the 
existing problems, but also faced with the challenge of facing changes in the 
political landscape of Indonesia, which led to the democratization era, namely the 
regional autonomy demands and farmer empowerment. The agricultural sector 
faces the challenge of anticipating changes in the world order which led to the 
world globalization. Globalization requires the agricultural sector to produce highly 
competitive agricultural products, able to develop regional growth and carry out 
community empowerment. These challenges can be solved with hard working for 
all of us if we want to drive the agricultural sector to increase welfare. 
 This study aims to determine: (1) the policy in agricultural sector which has 
been made by the government of Bondowoso regency, (2) the leading sectors 
contained in the Bondowoso regency, (3) the contribution of agriculture sector to 
the economy of the Bondowoso regency, and (4) the strategy for agricultural 
development in the Bondowoso regency. The research was conducted intentionally 
(purposive method) in the Bondowoso regency by applying the quantitative 
descriptive method. This research uses the Location Quotient (LQ) analyzing tool, 
analyzes the multiplier impact (multiplier), and Force Field Analysis (FFA). The 
obtained results were as follows: (1) Government of Bondowoso Regency has 
made policy for development of agricultural sector in : a. Increasing of 
agricultural production, quality seeds development, empowerment growing and 
seeds captivity, b. Increasing of food security conducted by doing agricultural 
machine and tool service unit group development, that aims to increase farmer 
skill in using agricultural machine and tool, c. Increasing of agricultural 
technology application by conducting research and development of agricultural 
technology, counseling to agricultural technology, training and also mentoring the 
operation of agricultural technology, d. Foundation of field school of integrated 
pest controlling (SLPHT) and integrated crop processing  e. Increasing of 
agricultural product marketing conducted by government by doing agriculture 
product promotion by making it become superior product of the area, f. 
Distribution of Bondowoso Regency become an area system called Sub Unit Area 
Development (SSWP) that has special function according to the area potential. (2) 
Agricultural sector become superior sector of Bondowoso Regency, based on LQ 
analysis of agricultural sub sector, the things that become superior are : food crop 
and plantation crop (3) BSR index value in Bondowoso tends to be hibh. It is 
proven that in year of 2006-2010, BSR value is always > 1. It can be concluded 
that from 2006 until 2010, agricultural sector significantly gives contribution in 
form of added value to basis area and has a multiplier effect. RM value of 
agricultural sector in Bondowoso is bigger than 1. Based on the calculation result, 



x 
 

it means that the existence of basic sector from agricultural basic can support 
economics development in Bondowoso Regency it self and give double effect to 
the other area or in other word that one part is used as basis area, while the rests 
are as additional effects for non basis area. (4) Agricultural development strategy 
applied by Bondowoso Regency government focuses on human resources aspect 
(farmer). 
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